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Abstrak   Artikel Info 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran 
penting dalam perekonomian daerah, namun masih banyak 
yang menghadapi kendala dalam pemasaran, khususnya 
pemanfaatan media digital. UMKM Feren Kitchen merupakan 
usaha frozen food homemade yang berdiri sejak tahun 2018 
yang berlokasi di Muaro Sentajo dan Sungai Jering, Taluk 
Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi, dengan cabang 
pertama di Muaro Sentajo. UMKM ini menyediakan berbagai 
produk frozen food dengan metode penyajian dibakar dan 
digoreng, serta berbagai jenis minuman. Meskipun telah 
memiliki media sosial, pemanfaatannya belum optimal. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemasaran UMKM Feren Kitchen melalui 
pemanfaatan media sosial Instagram. Metode yang digunakan 
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman pelaku 
UMKM terhadap pemasaran digital serta peningkatan 
visibilitas produk di media sosial. Program ini diharapkan 
dapat mendorong kemandirian UMKM dalam mengelola 
pemasaran digital secara berkelanjutan.  
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1. Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang 
berkontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam penyerapan tenaga 
kerja dan penggerak ekonomi lokal. Namun, di tengah pesatnya perkembangan teknologi 
informasi, banyak UMKM yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara 
optimal, khususnya dalam aspek pemasaran. (Kementrian Koperasi dan UKM, 2020) 

Perubahan gaya hidup masyarakat yang cenderung memilih makanan praktis dan mudah 
disajikan mendorong meningkatnya permintaan terhadap produk frozen food. Hal ini 
membuka peluang besar bagi UMKM frozen food homemade untuk berkembang. Salah satu 
UMKM yang bergerak di bidang tersebut adalah Feren Kitchen, yang berdiri pada tahun 2018 
di Desa Muaro Sentajo, Taluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi, yang mendirikan cabang 
pertamanya di Muaro Sentajo, dan sekarang sudah memiliki cabang yang kedua di Sungai 
Jering, Taluk Kuantan. UMKM ini tidak hanya menyediakan frozen food, tetapi juga berbagai 
jenis minuman, dengan variasi produk frozen food yang disajikan melalui metode dibakar dan 
digoreng sesuai permintaan konsumen. 

 Berdasarkan studi awal, Feren Kitchen telah memiliki media sosial seperti Instagram, 
TikTok, Facebook sebagai sarana promosi. Namun, pemanfaatannya belum dilakukan secara 
optimal. Konten promosi belum terencana dengan baik, frekuensi unggahan tidak konsisten, 
dan strategi pemasaran digital belum diterapkan secara sistematis. Kondisi ini menyebabkan 
potensi media sosial sebagai sarana memperluas jangkauan pasar belum dimanfaatkan secara 
maksimal. (Gunelius, 2011) 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemasaran digital melalui media sosial, 
khususnya Instagram, efektif dalam meningkatkan visibilitas produk dan brand awareness 
UMKM (Kotler dan Keller, 2016). Namun, masih terdapat kesenjangan penelitian dan 
pengabdian yang secara khusus membahas optimalisasi pemasaran digital UMKM frozen food 
homemade di wilayah kabupaten dengan pendekatan pendampingan berkelanjutan. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemasaran UMKM 
Feren Kitchen melalui pemanfaatan Instagram sebagai media promosi utama. 

 

2. Metodologi Pengabdian  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif sederhana melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode ini 
dipilih karena peneliti ingin “turun langsung ke lapangan” untuk melihat, mendengar, dan 
mencatat bagaimana kondisi pemasaran UMKM Feren Kitchen sebelum dan setelah kegiatan 
pengabdian dilakukan. 

Subjek dalam kegiatan ini adalah UMKM Feren Kitchen yang berlokasi di Muaro Sentajo 
dan Sungai Jering, Taluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi. Partisipan penelitian adalah 
pemilik sekaligus pengelola UMKM Feren Kitchen yang telah menjalankan usaha sejak tahun 
2018 dan telah memiliki akun media social salah satunya Instagram sebagai media promosi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati langsung aktivitas usaha dan 
penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada pemilik UMKM untuk memperoleh data mengenai pemahaman pemasaran 
digital, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan pengembangan pemasaran. Dokumentasi 
dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kegiatan. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, 
dan lembar dokumentasi yang disusun berdasarkan tujuan kegiatan pengabdian. Peneliti 
berperan sebagai instrumen utama yang hadir langsung di lokasi penelitian untuk melakukan 
pengamatan, dan wawancara. 

Data yang dikumpulkan meliputi data mengenai kondisi awal pemasaran, bentuk 
pemanfaatan media sosial, serta perubahan yang terjadi setelah kegiatan pengabdian 



Neza Aprilia Aurera…
 ,OPTIMALISASI PEMASARAN DIGITAL UMKM FROZEN … | 54 

ISSN 3090 - 8892 

dilakukan. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan cara mereduksi, 
menyajikan, dan menarik kesimpulan dari data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Untuk memastikan data yang diperoleh benar dan dapat dipercaya, dilakukan pengecekan 
data dengan cara membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan cara 
ini, data yang diperoleh diharapkan lebih akurat dan sesuai dengan kondisi di lapangan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan adanya perubahan positif 

terhadap pemahaman dan praktik pemasaran digital yang diterapkan oleh UMKM Feren 
Kitchen. Berdasarkan hasil observasi awal, pemanfaatan media sosial Instagram sebagai sarana 
promosi belum dilakukan secara optimal. Konten yang diunggah masih terbatas baik dari segi 
jumlah maupun variasi, tampilan akun belum tertata secara menarik dan profesional, serta 
frekuensi unggahan yang tidak konsisten. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai 
produk, layanan, dan keunggulan usaha belum tersampaikan secara maksimal kepada calon 
konsumen. Setelah dilakukan pendampingan, pemilik usaha mulai memahami pentingnya 
strategi pemasaran digital, pengelolaan konten yang terencana, penggunaan desain visual 
yang menarik, serta konsistensi dalam melakukan promosi melalui media sosial untuk 
meningkatkan jangkauan dan interaksi dengan pelanggan. 

Dokumentasi kegiatan menunjukkan adanya perbaikan kualitas konten promosi yang 
diunggah pada akun Instagram Feren Kitchen. Foto produk menjadi lebih rapi dan menarik, 
informasi mengenai variasi produk frozen food, metode penyajian (dibakar dan digoreng), 
serta produk minuman disampaikan dengan lebih jelas. Perubahan ini memberikan dampak 
positif terhadap tampilan akun secara keseluruhan dan memudahkan konsumen dalam 
mengenal produk yang ditawarkan. Dokumentasinya dapat dilihat di bawah ini : 

 
 

 
Gambar 1. Kedai UMKM Feren Kitchen 

 
Gambar ini memperlihatkan bagian depan lokasi usaha beserta banner identitas UMKM 

Feren Kitchen yang digunakan sebagai media informasi dan promosi kepada masyarakat. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah observasi terhadap tampilan fisik usaha, 
khususnya keberadaan papan nama, banner, dan elemen visual lainnya yang berfungsi sebagai 
penanda identitas usaha. Pengamatan dilakukan untuk menilai tingkat visibilitas dan daya 
tarik tampilan luar usaha dalam menarik perhatian calon konsumen. Selain itu, kegiatan ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi apakah informasi yang disajikan pada banner telah mampu 
memperkenalkan produk dan memudahkan pelanggan dalam mengenali serta menemukan 
lokasi usaha Feren Kitchen. 
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Gambar 2. Area pelanggan 

Gambar ini menampilkan area pelayanan dan aktivitas di dalam usaha. Kegiatan yang 
dilakukan adalah pendampingan dalam penataan area kerja dan pelayanan supaya terlihat 
lebih rapi dan tertata. 

 

 
Gambar 3. Media Promosi 

Foto ketiga menunjukkan akun Instagram Feren Kitchen cabang Sungai Jering yang 
digunakan sebagai media pemasaran digital. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap 
tampilan profil, konten yang diunggah, serta aktivitas promosi yang dilakukan. Observasi 
bertujuan untuk menilai efektivitas pemanfaatan Instagram dalam memperkenalkan produk 
dan menjangkau konsumen yang lebih luas. 

 

 
Gambar 4. Daftar Menu Menarik 

Optimalisasi pemasaran melalui Instagram memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap peningkatan visibilitas produk Feren Kitchen di media sosial. Sebagai salah satu 
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platform digital yang memiliki jumlah pengguna aktif yang sangat besar, Instagram menjadi 
sarana yang efektif bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk 
memperkenalkan produk, membangun citra merek, serta menjalin interaksi dengan 
konsumen secara lebih luas. Melalui pemanfaatan fitur-fitur yang tersedia, seperti unggahan 
foto dan video, Instagram Stories, Reels, serta fitur interaksi berupa komentar dan pesan 
langsung, Feren Kitchen memiliki peluang untuk menjangkau target pasar yang lebih beragam 
tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Dengan demikian, penggunaan Instagram tidak hanya 
berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang dapat 
mendukung perkembangan usaha secara berkelanjutan. 

Sebelum kegiatan pendampingan dilaksanakan, pemanfaatan Instagram oleh Feren 
Kitchen masih belum optimal. Akun yang dimiliki telah digunakan untuk mengunggah 
beberapa informasi produk, namun frekuensi unggahan masih relatif rendah dan belum 
dilakukan secara konsisten. Selain itu, tampilan akun belum tertata secara menarik sehingga 
kurang mampu memberikan kesan profesional kepada calon konsumen. Konten yang 
dipublikasikan juga masih didominasi oleh foto produk sederhana tanpa adanya strategi 
penyampaian informasi yang terencana. Kondisi tersebut menyebabkan potensi Instagram 
sebagai media pemasaran digital belum dimanfaatkan secara maksimal. Padahal, dalam era 
digital saat ini, konsumen cenderung mencari informasi produk melalui media sosial sebelum 
melakukan keputusan pembelian. 

Melalui kegiatan pendampingan yang dilakukan, pelaku usaha diberikan pemahaman 
mengenai pentingnya pemasaran digital dalam mendukung perkembangan usaha. Materi yang 
disampaikan meliputi pengenalan konsep digital marketing, strategi pengelolaan media sosial, 
teknik pembuatan konten yang menarik, serta cara meningkatkan interaksi dengan pengikut 
akun. Pendampingan juga difokuskan pada upaya memperbaiki tampilan akun Instagram agar 
lebih menarik dan profesional. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi penataan foto profil, 
penyusunan deskripsi akun yang informatif, pengelompokan konten berdasarkan kategori 
tertentu, serta penggunaan elemen visual yang seragam untuk membangun identitas merek. 
Dengan adanya perbaikan tersebut, akun Instagram Feren Kitchen menjadi lebih mudah 
dikenali dan memberikan kesan yang lebih positif kepada pengunjung akun. 

Selain aspek visual, pengelolaan konten juga menjadi salah satu fokus utama dalam 
kegiatan pendampingan. Konten yang menarik memiliki peran penting dalam meningkatkan 
minat audiens terhadap suatu produk. Oleh karena itu, Feren Kitchen didorong untuk 
membuat variasi konten yang tidak hanya berisi promosi produk, tetapi juga informasi yang 
dapat memberikan nilai tambah bagi konsumen. Misalnya, konten mengenai proses 
pembuatan makanan, testimoni pelanggan, informasi bahan baku yang digunakan, promo 
khusus, serta edukasi seputar kuliner. Variasi konten tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
keterlibatan atau engagement audiens sehingga hubungan antara pelaku usaha dan konsumen 
dapat terjalin dengan lebih baik. Semakin tinggi tingkat interaksi yang terjadi pada akun 
Instagram, semakin besar pula peluang produk untuk dikenal oleh masyarakat luas. 

Hasil pendampingan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pelaku usaha 
mengenai pentingnya konsistensi dalam mengelola media sosial. Sebelumnya, unggahan 
dilakukan tanpa jadwal yang jelas sehingga aktivitas akun terlihat tidak teratur. Setelah 
diberikan pendampingan, pemilik usaha mulai memahami bahwa konsistensi merupakan 
salah satu faktor penting dalam pemasaran digital. Dengan adanya jadwal unggahan yang 
terencana, informasi mengenai produk dapat disampaikan secara berkelanjutan kepada 
audiens. Konsistensi juga membantu meningkatkan kepercayaan konsumen karena akun yang 
aktif cenderung dianggap lebih profesional dan terpercaya dibandingkan akun yang jarang 
diperbarui. 

Pemanfaatan fitur-fitur Instagram juga menjadi bagian penting dalam upaya 
optimalisasi pemasaran digital. Fitur Instagram Stories dapat digunakan untuk membagikan 
informasi promosi harian, aktivitas usaha, maupun interaksi langsung dengan pelanggan. 
Sementara itu, fitur Reels memberikan peluang yang lebih besar untuk menjangkau pengguna 
baru karena algoritma Instagram cenderung mempromosikan konten video pendek kepada 
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audiens yang lebih luas. Dalam kegiatan pendampingan, pelaku usaha diberikan pemahaman 
mengenai cara memanfaatkan fitur-fitur tersebut agar dapat mendukung kegiatan promosi 
secara lebih efektif. Dengan penggunaan fitur yang tepat, peluang produk untuk muncul pada 
beranda pengguna lain menjadi lebih besar sehingga jangkauan promosi dapat meningkat 
secara signifikan. 

Peningkatan visibilitas produk yang terjadi setelah optimalisasi akun Instagram 
menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran strategis dalam mendukung perkembangan 
UMKM. Produk-produk yang sebelumnya hanya dikenal oleh pelanggan di sekitar lokasi 
usaha kini memiliki peluang untuk dikenal oleh konsumen dari wilayah yang lebih luas. Hal 
ini tentu memberikan dampak positif terhadap peluang peningkatan penjualan. Semakin 
banyak orang yang mengetahui keberadaan suatu produk, semakin besar pula kemungkinan 
terjadinya transaksi pembelian. Oleh karena itu, pemasaran digital melalui Instagram dapat 
menjadi solusi yang efektif dan efisien bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumber daya 
dalam melakukan promosi secara konvensional. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa 
pemasaran digital mampu memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan daya saing usaha. 
Dalam konteks UMKM, pemasaran digital memberikan kesempatan yang sama bagi pelaku 
usaha untuk bersaing dengan perusahaan yang memiliki skala lebih besar. Melalui media 
sosial, pelaku usaha dapat memperkenalkan produk kepada konsumen dengan biaya yang 
relatif rendah dibandingkan metode promosi tradisional. Selain itu, pemasaran digital 
memungkinkan pelaku usaha untuk memperoleh umpan balik secara langsung dari konsumen 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan evaluasi dan pengembangan 
produk. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa 
media sosial memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja pemasaran UMKM. 
Media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana 
membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Interaksi yang terjalin secara aktif 
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan karena konsumen merasa lebih dekat dengan merek 
yang mereka gunakan. Dalam kasus Feren Kitchen, peningkatan aktivitas pada akun 
Instagram memberikan peluang untuk membangun komunitas pelanggan yang dapat menjadi 
pendukung utama dalam pengembangan usaha di masa mendatang. 

Keberhasilan optimalisasi pemasaran melalui Instagram tidak terlepas dari peran 
pendampingan yang dilakukan secara langsung kepada pelaku usaha. Pendampingan 
memberikan kesempatan bagi pemilik usaha untuk memahami berbagai strategi pemasaran 
digital yang sebelumnya belum diketahui. Selain memperoleh pengetahuan teoritis, pelaku 
usaha juga mendapatkan pengalaman praktik dalam mengelola akun media sosial secara 
efektif. Proses ini penting karena keberhasilan pemasaran digital tidak hanya bergantung pada 
penggunaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan 
teknologi tersebut secara tepat dan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, keberlanjutan hasil yang telah dicapai sangat bergantung pada 
komitmen pelaku usaha dalam menerapkan strategi yang telah dipelajari. Pengelolaan media 
sosial memerlukan waktu, kreativitas, dan konsistensi agar manfaatnya dapat dirasakan secara 
optimal. Oleh karena itu, Feren Kitchen perlu terus mengembangkan kemampuan dalam 
menciptakan konten yang menarik, mengikuti tren pemasaran digital yang berkembang, serta 
melakukan evaluasi secara berkala terhadap efektivitas strategi yang diterapkan. Dengan 
langkah tersebut, akun Instagram tidak hanya menjadi media promosi sesaat, tetapi dapat 
berkembang menjadi aset digital yang mendukung pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. 

Secara keseluruhan, kegiatan optimalisasi pemasaran melalui Instagram memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan visibilitas dan kualitas pemasaran digital UMKM Feren 
Kitchen. Perbaikan tampilan akun, peningkatan kualitas konten, pemanfaatan fitur-fitur 
Instagram, serta penerapan strategi unggahan yang lebih terencana telah membantu 
meningkatkan efektivitas promosi produk. Selain itu, kegiatan pendampingan juga berhasil 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku usaha dalam mengelola media sosial 
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sebagai sarana pemasaran. Dengan bekal pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama 
kegiatan berlangsung, UMKM Feren Kitchen diharapkan mampu mengelola pemasaran digital 
secara lebih mandiri, adaptif, dan berkelanjutan. Kemampuan tersebut menjadi modal penting 
bagi usaha untuk menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif di era digital 
sekaligus memperluas peluang pertumbuhan usaha pada masa yang akan datang..  

 

4. Simpulan  
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan dalam bentuk optimalisasi 

pemasaran UMKM frozen food homemade Feren Kitchen melalui media sosial Instagram telah 
berjalan dengan baik dan memberikan dampak yang positif terhadap pengembangan usaha. 
Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya pemanfaatan media sosial sebagai sarana 
pemasaran digital oleh pelaku usaha. Sebelum kegiatan pendampingan dilakukan, akun 
Instagram Feren Kitchen belum dikelola secara optimal, baik dari segi tampilan akun, kualitas 
konten, maupun konsistensi dalam melakukan promosi. Kondisi tersebut menyebabkan 
informasi mengenai produk yang ditawarkan belum tersampaikan secara maksimal kepada 
calon konsumen dan peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas belum dapat 
dimanfaatkan secara efektif. 

Melalui program pendampingan yang dilaksanakan, pelaku UMKM memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan mengenai pentingnya pemasaran digital dalam mendukung 
perkembangan usaha di era teknologi informasi. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga memberikan praktik langsung mengenai cara 
mengelola akun Instagram secara profesional. Pendampingan dilakukan mulai dari penataan 
profil akun, pembuatan identitas visual yang menarik, penyusunan deskripsi usaha yang 
informatif, hingga strategi pembuatan dan pengunggahan konten yang sesuai dengan 
karakteristik target pasar. Dengan adanya proses pendampingan tersebut, pelaku usaha 
menjadi lebih memahami bagaimana memanfaatkan Instagram sebagai media promosi yang 
efektif dan efisien. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Instagram memiliki potensi yang besar dalam 
membantu meningkatkan visibilitas produk frozen food homemade yang diproduksi oleh 
Feren Kitchen. Melalui konten yang menarik dan informatif, produk dapat diperkenalkan 
kepada masyarakat secara lebih luas dibandingkan dengan metode promosi konvensional. 
Penggunaan foto produk yang berkualitas, desain visual yang lebih menarik, serta 
penyampaian informasi yang jelas mengenai produk mampu meningkatkan daya tarik akun 
Instagram. Selain itu, pemanfaatan fitur-fitur Instagram seperti Stories, Reels, dan Highlights 
juga memberikan kesempatan yang lebih besar bagi UMKM untuk menjangkau calon 
pelanggan baru dan membangun interaksi yang lebih aktif dengan konsumen. 

Peningkatan visibilitas produk melalui media sosial memberikan manfaat yang 
signifikan bagi perkembangan usaha. Produk yang sebelumnya hanya dikenal oleh konsumen 
di sekitar lokasi usaha kini memiliki peluang untuk diketahui oleh masyarakat dari wilayah 
yang lebih luas. Jangkauan promosi yang semakin luas membuka kesempatan bagi UMKM 
untuk memperoleh pelanggan baru dan meningkatkan potensi penjualan. Di sisi lain, media 
sosial juga memungkinkan konsumen untuk memperoleh informasi produk dengan lebih 
cepat dan mudah. Kemudahan akses informasi tersebut menjadi salah satu faktor penting 
yang dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian. 

 
Selain meningkatkan visibilitas produk, kegiatan pendampingan juga memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan pelaku usaha dalam mengelola pemasaran digital secara 
mandiri. Pelaku UMKM mulai memahami pentingnya konsistensi dalam mengunggah konten, 
menjaga kualitas informasi yang disampaikan, serta membangun komunikasi yang baik 
dengan pelanggan melalui media sosial. Kesadaran ini menjadi modal penting dalam 
menghadapi persaingan usaha yang semakin kompetitif. Dengan kemampuan tersebut, Feren 
Kitchen tidak hanya bergantung pada pendampingan yang telah diberikan, tetapi juga mampu 
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mengembangkan strategi pemasaran digital secara berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan pasar. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial, khususnya 
Instagram, dapat menjadi solusi yang efektif bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing 
usaha. Di tengah perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, media sosial telah 
menjadi salah satu sarana pemasaran yang mudah diakses, berbiaya relatif rendah, dan 
memiliki jangkauan yang luas. Oleh karena itu, kemampuan dalam mengelola media sosial 
secara optimal menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung keberhasilan usaha. Melalui 
pemasaran digital yang terencana dan konsisten, UMKM memiliki peluang yang lebih besar 
untuk memperkuat eksistensi merek, meningkatkan kepercayaan konsumen, serta 
memperluas pangsa pasar. 

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan 
kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemasaran digital pada 
UMKM Feren Kitchen. Optimalisasi penggunaan Instagram sebagai media promosi telah 
membantu meningkatkan kualitas pengelolaan akun, memperluas jangkauan pemasaran, serta 
meningkatkan visibilitas produk di kalangan masyarakat. Dengan bekal pengetahuan dan 
pengalaman yang diperoleh selama kegiatan berlangsung, UMKM Feren Kitchen diharapkan 
mampu menerapkan strategi pemasaran digital secara berkelanjutan, mandiri, dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi. Langkah tersebut akan menjadi fondasi yang kuat bagi 
pertumbuhan usaha di masa mendatang sekaligus mendukung peningkatan daya saing 
UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital.. 
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